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Abstract 
This study aims to determine (1) the form of the application of time discipline, (2) the 
role of the teacher in implementing the school discipline, and (3) the driving and 
inhibiting factors in the implementation of time discipline and discipline in enforcing 
school rules in class XI of SMA Santun Untan Pontianak. The descriptive research 
method with the qualitative form was used in this study. The data were collected by 
observation technique, interview, and documentation. The results showed that the 
school discipline has not been optimally implemented and has several obstacles. The 
implementation of school discipline includes teachers and students being on time, 
students reading books for 10 minutes before the learning process begins, students 
collecting assignments on time, and teachers implementing school rules and giving 
penalties to students who violate the school rules. The inhibiting factors in 
implementing the school discipline are the lack of awareness of students about the 
importance of discipline such as students who keep coming late to school even though 
they have been reprimanded and sanctioned by the teacher, inadequate school 
facilities and infrastructure, and the lack of several teachers’ roles in controlling 
students at school. 
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PENDAHULUAN 
       Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 
dan bekal yang sangat penting bagi setiap 
individu untuk menghadapi tantangan 
kehidupan di masa yang akan mendatang. 
Pendidikan juga merupakan suatu hal yang 
penting dalam proses kehidupan manusia. 
Pendidikan tidak hanya mencakup bidang 
kognitif saja, tidak hanya berbicara tentang 
bagaimana memperoleh pengetahuan dan 
mempunyai paradigma bahwa dengan 
pendidikan nantinya akan mudah 
memperoleh pekerjaan, akan tetapi yang 
paling penting ialah mengembangkan aspek 
afektif dan sikap. Pendidikan hendaknya 
menjadikan manusia menjadi manusia yang 
berkarakter dan menjadi individu yang lebih 
baik. Dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan bahwa : 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk dapat mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik  secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.  
Suatu pendidikan dapat dikatakan 
berhasil apabila bisa menghasilkan lulusan 
yang tidak hanya mempunyai kecerdasan, 
kreatif, terampil, tetapi lebih kepada 
menghasilkan lulusan yang berkarakter. 
Suatu pendidikan dikatakan berhasil apabila 
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memiliki nilai yang kuat dalam 
implementasinya. 
Salah satu nilai yang sangat penting 
untuk dikembangkan adalah nilai disiplin. 
Tu`u (2008:31) menjelaskan bahwa disiplin 
sebagai ketaatan terhadap peraturan dan 
norma kehidupan masyarakat, berbangsa dan 
bernegara yang berlaku, dilaksanakan secara 
sadar dan ikhlas lahir batin, sehingga timbul 
rasa malu terkena sanksi dan rasa takut 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Mudasir 
(2011 : 89) disiplin berarti “kesediaan untuk 
mematuhi ketertiban agar siswa dapat 
belajar”. Pada sisi lain, disiplin adalah alat 
untuk menciptakan perilaku dan tata tertib 
manusia sebagai pribadi maupun sebagai 
kelompok masyarakat. 
Disiplin diperlukan oleh siapa pun dan 
di mana pun. Hal itu disebabkan di mana pun 
seseorang berada, di sana selalu ada 
peraturan atau tata tertib. Oleh karena itu, 
disiplin harus dilaksanakan di mana saja, 
salah satunya adalah di sekolah. Disiplin 
penting untuk dilaksanakan di sekolah 
terutama bagi siswa. 
Sekolah tentunya mempunyai aturan 
atau tata tertib tersendiri yang harus 
diterapkan bagi warga sekolah yang berada 
dilingkungan sekolah tersebut. SMA Santun 
Untan Pontianak merupakan satu diantara 
sekolah swasta yang ada di Pontianak yang 
terletak di Jalan Daya Nasional. Siswa-siswi 
yang ada di SMA Santun Untan Pontianak 
juga telah melaksanakan disiplin dengan baik 
salah satu diantaranya, mengikuti kegiatan 
upacara bendera setiap senin pagi, 
mempersiapkan diri dengan membaca buku 
yang berkaitan dengan pelajaran (selain 
komik dan novel) atau yang di kenal dengan 
istilah literasi sebelum pelajaran di mulai, 
melaksanakan kegiatan keagamaan seperti 
ROHIS setiap jumat siang  yang mana di 
khususkan untuk yang perempuan, kemudian 
sekolah mewajibkan siswanya yang muslim 
untuk membawa al qur`an dan mengaji 
selama 15 menit setiap hari jumat. SMA 
Santun Untan Pontianak juga mempunyai 
program untuk mendisiplinkan siswanya 
yaitu melalui tata tertib sekolah dan program-
program yang telah di sebutkan sebelumnya. 
Walaupun sudah ada peraturan atau tata 
tertib bahkan hukuman yang diberikan, 
namun masih saja ada siswa yang melanggar 
aturan tersebut seperti masih saja ada siswa 
yang datang terlambat ke sekolah dan 
terlambat pada saat mengikuti upacara 
bendera. Berdasarkan permasalahan yang 
telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian di SMA 
Santun Untan Pontianak dengan judul 
“Analisis Penerapan Disiplin Siswa kelas 11 
SMA Santun Untan Pontianak.”  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2017:15) metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan kepada makna 
daripada generalisasi.  
Sedangkan metode penelitian adalah 
deskriptif. Hikmawati (2017:88) mengatakan 
bahwa “penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi”. 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri 
dari sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah guru piket, waka 
kesiswaan, guru BK, Guru PPKn, Guru 
Ekonomi, Kepala Sekolah, siswa kelas XI 
IPA yang melakukan pelanggaran terhadap 
tata tertib di SMA Santun Untan Pontianak. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi, absensi kelas, buku 
piket guru. 
Teknik pengumpulan data adalah 
metode yang digunakan peneliti untuk 
4 
 
memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 
Dalam penelitian ini, teknik untuk 
pengumpulan data yang peneliti gunakan 
adalah teknik observasi langsung terhadap 
guru piket, guru PPKn, guru Ekonomi dan 
siswa kelas 11. Selain menggunakan teknik 
observasi peneliti juga menggunakan teknik 
komunikasi langsung terhadap kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan, guru piket, guru ekonomi, guru  
PPKn, guru BK dan siswa kelas 11 SMA 
Santun Untan Pontianak. Terakhir peneliti 
menggunakan teknik studi dokumentasi.  
Kemudian analisis data dalam penelitian 
ini terdiri dari Reduksi Data (Data 
Reduction), Penyajian Data (Data Display) 
dan conclusing drawing/verification. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sekolah Menengah Atas Santun Untan 
Pontianak beralamat di Jalan Daya Nasional, 
Bansir Laut, Pontianak Tenggara, Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat. Sekolah ini 
memiliki 11 ruangan yaitu ruang kepala 
sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, ruang 
kelas, ruang lab biologi, ruang lab computer, 
ruang perpustakaaan, ruang mushola, ruang 
olahraga, ruang bendahara, ruang UKS.                      
Informan dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah yaitu Bapak H. Suriyadi. MS.S.Sos, 
M.Si, waka kesiswaan yaitu Bapak Iwan 
Darmawan S.P, guru piket yaitu Bapak 
Muhammad Junaidi S.Pd, Guru BK yaitu Ibu 
Ningsih S.Pd, Guru PPKn yaitu Ibu Lidya 
Handayani S.Pd, Guru Ekonomi yaitu Ibu 
Marlina S.Pd dan siswa kelas XI SMA 
Santun Untan Pontianak yaitu Bagus 
Nursandi, Willy Mey Gipson, Putri Aulia 
Andriani.  
Peneliti melakukan pengamatan secara 
mendalam tentang keadaan yang terjadi 
dilokasi penelitian secara langsung yang 
dituangkan dalam bentuk temuan-temuan. 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
tentang penerapan nilai disiplin siswa kelas 
11 SMA Santun Untan Pontianak. Observasi 
dilakukan selama 14 hari, hal ini dilakukan 
setelah melewati berbagai tahap pendekatan, 
persetujuan dan persiapan dalam 
pelaksanaanya.  
Adapun penerapan nilai disiplin ini 
dilihat dari 3 komponen penting yaitu 
bentuk-bentuk penerapan disiplin waktu, 
penerapan disiplin menegakkan aturan dan 
faktor-faktor pendorong dan penghambat 
dalam penerapan disiplin waktu dan disiplin 
menegakkan aturan sekolah.  
Bentuk-bentuk penerapan disiplin waktu 
yang terlihat dari guru seperti guru yang 
datang ke sekolah tepat waktu walaupun juga 
sesekali datang terlambat di karenakan 
beberapa urusan dan kendala yang dihadapi. 
Siswa juga terlihat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik.  Siswa juga 
masuk kelas tepat waktu hal ini bisa dilihat 
ketika bel berbunyi mereka sudah berada di 
dalam kelas walaupun masih ada satu atau 
dua orang yang terlambat. Siswa juga di 
wajibkan untuk membaca buku atau yang 
dikenal dengan literasi selama 10 menit 
setelah bel masuk berbunyi dan sebelum 
proses pembelajaran dimulai. Selain itu, 
siswa juga diwajibkan untuk berdoa dan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum 
proses pembelajaran di mulai. Selain itu, 
siswa juga harus mengumpulkan tugas tepat 
waktu sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan oleh guru yang bersangkutan.  
Peran guru dalam penerapan disiplin 
menegakkan aturan dilihat dari guru yang 
selalu menerapkan aturan yang ada di 
sekolah dan memberikan hukuman kepada 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib 
sehingga membuat siswa jera untuk 
melakukan hal tersebut. Masih terdapat 
beberapa guru yang kurang berperan dalam 
penerapan disiplin menegakkan aturan 
dikarenakan guru-guru ini tidak bisa 
sepenuhnya berada di sekolah, mereka juga 
harus mengajar ditempat lain atau di sekolah 
yang lain.  
Faktor pendorong dari penerapan 
disiplin waktu dan disiplin menegakkan 
aturan adalah adanya peraturan yang dibuat 
sekolah, dengan adanya peraturan sekolah 
lebih memudahkan guru untuk menerapkan 
disiplin kepada siswa serta mempermudah 
guru dalam mengambil tindakan terhadap 
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pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. 
Selain itu juga adanya kerjasama antar guru 
di sekolah. Adapun faktor penghambat dari 
penerapan disiplin waktu dan disiplin 
menegakkan aturan adalah kurangnya 
kerjasama antar pihak sekolah dan orang tua 
atau wali siswa, kurangnya koordinasi 
anatara guru piket dengan wakil kepala 
sekolah bagian kesiswaan dan guru BK 
dalam hal menegakkan aturan, sarana  dan 
prasarana sekolah yang masih belum 
memadai, sebagian besar guru yang mengajar 
di SMA Santun adalah bukan guru tetap dan 
mempunyai jam mengajar di sekolah yang 
lain, sebagian besar siswa tinggal dan bekerja 
dengan orang sehingga mereka kesulitan 
untuk mengatur waktu mereka terutama 
dalam hal kedatangan ke sekolah.  
Pembahasan 
1. Bentuk-bentuk Penerapan Disiplin 
Waktu Siswa Kelas XI SMA Santun 
Untan Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru piket, kepala 
sekolah, waka kesiswaan dan guru PPKn, 
diketahui bahwa guru sudah menerapkan 
disiplin walaupun masih ada guru yang 
belum sepenuhnya menerapkan. . Guru selalu 
menekankan kepada siswanya tentang 
pentingnya disiplin waktu di mulai dari jam 
kedatangan siswa ke sekolah, saat proses 
pembelajaran hingga dengan kepulangan 
siswa. Bentuk-bentuk penerapan disiplin 
waktu tidak hanya dilakukan di luar kelas, 
akan tetapi juga diterapkan di dalam kelas 
pada saat guru mengajar. Adapun bentuk-
bentuk penerapan disiplin waktu yang telah 
dilakukan guru maupun pihak sekolah 
berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan dengan guru PPKn pada hari senin 
tanggal 11 dan 18 Februari 2019 dengan guru 
piket pada tanggal 12 dan 13 Februari 2019 
antara lain siswa masuk kelas tepat waktu 
yaitu pukul 07.45 wib, siswa menyanyikan 
lagu Indonesia Raya sebelum proses 
pembelajaran dimulai, siswa membaca buku 
selama 10 menit sebelum proses 
pembelajaran dimulai.  
Hasil wawancara yang peneliti lakukan 
dengan guru PPKn pada tanggal 26 Februari, 
guru Piket pada tanggal 14 Februari, dan  
waka kesiswaan pada tanggal 25 Februari 
peneliti juga mendapatkan hasil bentuk-
bentuk perapan disiplin waktu yang telah 
dilakukan oleh guru antara lain siswa harus 
datang ke sekolah sebelum pukul 06.45 wib, 
siswa harus berada di dalam kelas 10 menit 
sebelum pembelajaran dimulai, siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum 
proses pembelajaran dimulai, tugas harus 
dikumpulkan tepat waktu, siswa harus 
meminta izin dengan guru piket dan wali 
kelas apabila ingin keluar sekolah belum 
pada waktunya, siswa tidak boleh 
meninggalkan lingkungan sekolah pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Dalam hal ini bisa mengetahui bahwa 
disiplin waktu terutama dalam hal waktu 
masuk sekolah merupakan hal yang sangat 
penting untuk diterapkan di sekolah. Hal ini 
sejalan dengan yang disampaikan oleh Jamal 
(2013:94)  bahwa: 
Disiplin waktu menjadi sorotan 
utama bagi seorang guru. Waktu 
masuk sekolah biasanya menjadi 
parameter utama kedisiplinan guru. 
Kalau dia masuk sebelum bel 
dibunyikan, berarti dia orang yang 
disiplin. Kalau dia masuk pas bel 
berbunyi, dia bisa dikatakan kurang 
disisplin, dan kalau ia masuk 
setelah bel dibunyikan, maka ia 
dinilai tidak disiplin menyalahi 
aturan sekolah yang telah 
ditentukan. 
Selain itu, khusus pada mata pelajaran 
PPKn dan sebelum pelajaran tersebut 
dimulai, guru selalu menerapkan kepada 
siswanya untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya dan kegiatan itu rutin dilaksanakan 
setiap minggunya dan setiap kali pertemuan. 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang 
peneliti lakukan dengan guru PPKn pada 
tanggal 11 dan 18 Februari 2019. Bentuk-
bentuk penerapan disiplin waktu yang lain 
juga diterapkan guru ekonomi yang mengajar 
seperti mengumpulkan tugas tepat waktu 
sesuai dengan yang telah ditentukan oleh 
guru yang mengajar, siswa juga mengikuti 
proses pembelajaran dan tidak keluar kelas 
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pada saat pembelajaran berlansung walaupun 
tidak ada guru yang mengajar di kelas 
tersebut.  
2. Peran Guru dalam Penerapan Disiplin 
Menegakkan Aturan Siswa Kelas XI 
SMA Santun Untan Pontianak. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan kepala sekolah,  guru 
piket, Guru BK, guru PPKn, guru ekonomi 
dan waka kesiswaan,  diketahui bahwa guru 
sudah menegakkan aturan yang ada di 
sekolah dengan menerapkan peraturan 
sekolah yang ada antara lain siswa harus 
berada dalam ruang belajar 10 menit sebelum 
pelajaran dimulai, siswa hadir tepat waktu 
yaitu pukul 06.45 wib, apabila siswa ingin 
meninggalkan kelas maka harus seizin guru 
piket dan wali kelas. Selain itu, pemberian 
sanksi/hukuman kepada siswa yang 
melanggar aturan juga dilakukan oleh guru-
guru. Hukuman yang diberikan juga sesuai 
dengan peraturan yang ada dan tidak 
melenceng dari peraturan tersebut. Hukuman 
yang diberikan bertujuan untuk mendidik dan 
mencegah perbuatan-perbuatan yang tidak 
diinginkan di sekolah. Hal ini sejalan dengan 
yang disampaikan Tu`u (2008:56) “Hukuman 
bertujuan mencegah tindakan yang tidak baik 
atau tidak diinginkan”. 
Sanksi atau hukuman juga diberikan 
oleh guru kepada siswa yang terlambat 
datang ke sekolah mengikuti upacara bendera 
dan tidak lengkap menggunakan atribut 
sekolah.  Hal ini sesuai dengan hasil 
observasi yang peneliti lakukan pada hari 
Senin, 11 Februari 2019. Peneliti menemukan 
guru piket memberikan sanksi kepada siswa 
yang terlambat menghadiri upacara bendera 
yaitu menyuruh siswa memakai helm dan 
membuat barisan terpisah selama kegiatan 
upacara selesai dilaksanakan. Setelah selesai 
melaksanakan upacara siswa yang 
bermasalah tersebut dipanggil kembali untuk 
diberi sanksi yang lain yaitu membuang 
sampah yang ada di tong sampah yang berada 
di tiap-tiap kelas serta merapikan sepeda 
motor diparkiran motor. Bagi siswa yang 
menggunakan atribut sekolah seperti sepatu 
yang berwarna selain hitam, maka guru 
memberikan teguran dan memberikan sanksi 
dengan cara menyita dan menahan sepatu 
siswa tersebut. 
Hal yang sama juga disampaikan 
oleh waka kesiswaan ketika peneliti 
mewawancarai Bapak Iwan Darmawan 
selaku waka kesiswaan. Dari hasil 
wawancara yang peneliti lakukan dengan 
Bapak Iwan Darmawan pada hari senin, 
25 Februari 2019 diketahui bahwa beliau 
sudah menerapkan aturan dan 
memberikan sanksi terhadap pelanggaran 
yang dilakukan. Ketika ada siswa yang 
melakukan pelanggaran maka hal 
pertama yang akan beliau lakukan selaku 
waka kesiswaan adalah memberi nasehat 
atau teguran terlbih dahulu. Untuk jenis 
pelanggaran berat seperti bolos sekolah  
secara berulang ulang maka siswa 
tersebut akan dikenakan skorsing dan 
pemanggilan orang tua. 
Dalam hal ini, hukuman menjadi salah 
satu fungsi dari disiplin itu sendiri. Tu`u 
(2008:42) mengatakan bahwa “Fungsi 
disiplin antara lain: menata kehidupan 
bersama, membangun kepribadian, melatih 
kepribadian, pemaksaan, hukuman, mencipta 
lingkungan kondusif.” Dari hasil wawancara 
ini dapat dilihat bahwa peran waka 
kesiswaaan dalam hal ini adalah sangat 
penting karena waka kesiswaan inilah yang 
mempunyai tangung jawab dalam hal 
permasalahan siswa di sekolah. 
Guru juga memberikan sanksi untuk 
siswa yang terlambat ke sekolah yaitu dengan 
memberikan teguran dan menyuruh siswa 
untuk membersihkan teras-teras sekolah, 
menyapu dan mengepel lantai di ruang guru, 
ruang kepala sekolah, ruang TU dan 
perpustakaan. Selain itu, siswa yang 
terlambat juga disuruh untuk membersihkan 
WC dan merapikan motor yang ada di 
parkiran. Hal yang sama juga guru terapkan 
di dalam kelas. Hasil observasi yang peneliti 
lakukan dengan Ibu Marlina selaku guru 
mata pelajaran ekonomi pada tanggal 11 
Februari 2019, sebelum memulai proses 
pembelajaran, guru ekonomi  mengingatkan 
siswa untuk memperhatikan lingkungan 
sekitar mereka dan memungut sampah yang 
ada di bawah kursi dan meja siswa. Sanksi 
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juga diberikan kepada siswa yang tidak rapi 
dalam berpakaian dengan cara memanggil 
siswa yang bersangkutan ke depan kelas 
menghadap guru kemudian guru tersebut 
memberikan teguran dan nasehat kepada 
siswa agar tidak mengulangi perbuatannya 
lagi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa guru di sekolah yaitu guru piket, 
kepala sekolah, guru BK, guru PPKn dan 
waka kesiswaan terkait dengan sanksi-sanksi 
yang diberikan itu sesuai dengan jenis 
pelangaran yang dilakukan. Dalam hal 
kehadiran siswa di sekolah. Bagi siswa yang 
datang terlambat kesekolah maka sanksi yang 
diberikan berupa teguran, membersihkan 
WC, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang 
TU, perpustakaan serta merapikan sepeda 
motor yang ada di parkiran. Namun berbeda 
halnya ketika ada siswa yang terlalu sering 
melakukan pelanggaran atau jenis 
pelanggaran tergolong berat yang siswa 
lakukan misalnya siswa yang sering bolos 
dan siswa yang merokok di sekolah. Bagi 
siswa yang sering melakukan pelanggaran 
misalnya selama tiga kali berturut-turut ia 
terlambat datang ke sekolah, maka guru akan 
memanggil orang tuanya ke sekolah.  
Bagi siswa yang melakukan 
pelanggaran berupa bolos sekolah atau 
bahkan merokok di sekolah maka siswa 
tersebut membuat surat pernyataan untuk 
tidak mengulangi perbuatan mereka lagi 
kemudian guru dalam hal ini wakil kepala 
sekolah bagian kesiswaan memberikan 
skorsing kepada siswa yang bersangkutan. 
Namun, apabila siswa yang bersangkutan 
masih mengulangi pelanggaran yang sama 
maka siswa yang bersangkutan akan 
diberhentikan. 
Peran guru dalam penegakkan aturan 
sangatlah penting untuk menciptakan kondisi 
sekolah yang tertib dan terhadap kewibawaan 
seorang guru. Jamal (2003:94-95) 
mengatakan bahwa “disiplin menegakkan 
aturan sangat berpengaruh terhadap 
kewibawaan guru”. Guru merupakan salah 
satu faktor pendukung dalam terlaksananya 
disiplin sekolah. Guru mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam menegakkan 
peraturan sekolah, selain itu guru juga 
berwenang untuk memberikan sanksi kepada 
murid yang melakukan pelanggaran terhadap 
aturan sekolah.  
3. faktor pendorong dan penghambat 
dalam penerapan disiplin waktu dan 
penerapan disiplin menegakkan aturan 
sekolah siswa kelas XI SMA Santun 
Untan Pontianak? 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan guru piket, kepala 
sekolah, waka kesiswaan, guru BK dan guru 
PPKn, terdapat beberapa faktor yang menjadi 
pendukung dalam pelaksanaan penerapan 
disiplin waktu di sekolah. Selain faktor 
pendukung, terdapat juga faktor yang 
menjadi penghambat dalam pelaksanaan 
penerapan disiplin menegakkan aturan. 
Adapun yang menjadi faktor pendukung 
dalam pelaksanaan penerapan disiplin waktu 
di SMA Santun Untan Pontianak berdasarkan 
hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 
pada tanggal 25 Februari 2019, dengan 
Bapak Muhammad Junaidi pada tanggal 14 
Februari 2019, dengan Ibu Lidya Handayani 
pada tanggal 26 Februari 2019, dengan Ibu 
Ningsih pada tanggal 26 Februari 2019 dan 
dengan Bapak Iwan Darmawan pada tanggal 
25 Februari 2019 adalah sumber daya 
manusia, faktor lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat, adanya kerjasama 
dari beberapa guru yang ada di SMA Santun 
Untan Pontianak, selain kerjasama guru juga 
terbantu dengan adanya peraturan/tata tertib 
yang telah dibuat oleh pihak sekolah karena 
dengan adanya peraturan/tata tertib guru akan 
lebih terbantu dalam menciptakan kondisi 
seperti yang diharapkan di sekolah misalnya 
dalam hal kehadiran siswa dan kerapian 
berpakaian siswa. 
Selain faktor pendukung, juga terdapat 
faktor penghambat dalam pelaksanaan 
disiplin waktu. Adapun faktor-faktor 
penghambat tersebut yaitu masih kurangnya 
kesadaran dari siswa itu sendiri tentang 
disiplin waktu.  hal ini berdasarkan hasil 
observasi yang peneliti lakukan terhadap 
guru piket pada hari selasa, 12 Februari 2019 
dan hari rabu, 13 Februari 2019 peneliti 
masih saja menemukan siswa yang terlambat 
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dan siswa yang melanggar tata tertib kerapian 
berpakaian siswa seperti siswa yang masih 
saja menggunakan sepatu berwarna padahal 
hal itu dilarang pihak sekolah.  Siswa juga 
mengatakan tidak jera ketika ditanya atas 
pelanggaran yang ia lakukan. Selain itu, latar 
belakang siswa juga menjadi salah satu faktor 
penghambat di dalam penerapan disiplin 
waktu di sekolah. Selanjutnya, faktor yang 
menjadi penghambat dalam penerapan 
disiplin waktu ini adalah dari guru itu sendiri. 
Sebagian besar atau beberapa guru masih saja 
ada yang terlambat datang ke sekolah dan 
ketika masuk kelas. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Novi Handayani (2014) 
Implementasi Nilai-Nilai Kedisiplinan  Di 
Sekolah Dasar Negeri Margoyasan  
Yogyakarta, yang juga menemukan 
Hambatan-hambatan yang dihadapi di 
Sekolah Dasar Negeri Margoyasan, 
Yogyakarta yaitu kesibukan guru yang 
mengabaikan pendidikan untuk 
mendisiplinkan siswa, kurangnya kesadaran 
atau kepedulian orang tua terhadap 
pendidikan, dan tidak disiplinnya sebagian 
guru di sekolah. 
Peranan guru dalam menegakkan aturan di 
sekolah tentunya di dukung oleh beberapa 
faktor. Adapun faktor-faktor pendukung 
tersebut antara lain, adanya peraturan 
sekolah/tata tertib sekolah yang memudahkan 
guru-guru untuk menerapkan aturan atau 
memberikan sanksi terhadap pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa. Tu`u (2008, 119) 
mengatakan “tata tertib atau peraturan 
sekolah disusun oleh tim disiplin sekolah. Isi 
tata tertib sekolah tersebut 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai analisis penerapan 
disiplin sekolah siswa kelas XI SMA Santun 
Untan Pontianak, maka dapat ditarik 
kesimpulan umum bahwa penerapan disiplin 
sekolah baik itu disiplin waktu maupun 
disiplin menegakkan aturan telah diterapkan 
baik itu oleh guru maupun oleh siswa itu 
sendiri tetapi belum sepenuhnya maksimal 
dan mengalami beberapa hambatan dalam 
pelaksanaannya. Hal ini bisa dilihat bahwa 
masih kurangnya kesadaran dari siswa 
tentang pentingnya disiplin, seperti masih 
saja ada siswa yang terlambat ke sekolah 
walaupun sudah diberi teguran oleh guru, 
sarana dan prasarana sekolah yang belum 
memadai dan masih kurangnya peran dari 
beberapa guru dalam mengontrol siswa di 
sekolah dikarenakan sulitnya guru dalam 
mengatur jadwal mereka di beberapa sekolah.  
Saran 
Penerapan disiplin oleh guru harus 
selalu diterapkan, baik itu di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Guru harus berperan 
dalam menerapkan disiplin waktu masuk 
sekolah dan pada saat mengajar di kelas 
karena hal itu akan memberikan contoh yang 
baik kepada siswa  untuk selalu berdisiplin 
terutama disiplin dalam hal waktu. Toleransi 
dan hukuman yang diberikan juga harus tegas 
kepada siswa agar mereka tidak membuat 
alasan-alasan yang tidak masuk akal dan 
membuat jera terhadap pelanggaran yang 
mereka lakukan.  
Kerjasama dari pihak guru, siswa 
maupun orang tua/wali itu harus 
ditingkatkan. Guru juga harus komitmen 
dalam hal menerapkan disiplin di sekolah. 
Selain itu sarana dan prasaran sekolah harus 
di perhatikan demi menunjang terciptanya 
sekolah yang mempunyai kedisplinan yang 
tinggi.  
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